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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Aplikasi Akad Utang Piutang dalam Tradisi Otok-
Otok (Studi Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Kabupaten Bangkalan Madura)” merupakan hasil penelitian lapangan yang 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah, 

meliputi: 1. Bagaimana Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

kabupaten Bangkalan madura terhadap akad utang piutang dalam tradisi otok-
otok, 2. Bagaimana Analisis pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah kabupaten Bangkalan madura terhadap akad utang piutang 

dalam tradisi otok-otok. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Data yang 

diperlukan diambil melalui teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis komparatif dalam menguraikan data tentang 

aplikasi akad utang piutang dalam tradisi otok-otok. selanjutnya data tersebut 

dikelompokkan berdasarkan variabel untuk menentukan secara analisis faktor-

faktor yang membawa pada kesamaan dan perbedaan dalam pola pemikiran yang 

khas tersebut.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Masing-masing tokoh  

Nahdlatul Ulama berpandangan hukum dari tradisi otok-otok adalah boleh, 

selama tidak bertentangan dengan syariat. Sedangkan tokoh Muhammadiyah 

berpandangan hukum dari tradisi otok-otok adalah boleh, karena praktek yang 

digunakan dalam tradisi tersebut sama halnya dengan akad utang piutang. 

Persamaan dari tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten 

Bangkalan Madura mengatakan bahwa tradisi otok-otok merupakan akad utang 

piutang (qard)}. Perbedaan pandangan antara tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah terletak pada metode istinba}t yang digunakan dalam 

menetapkan hukum tradisi otok-otok tersebut. Tokoh Nahdlatul Ulama 

mengatakan bahwa metode istinba}tnya menggunakan metode ilha>qiy dari segi 

bahasa (lugha>tan) dan metode istis}la>hiy dari segi kemaslahatan. Sedangkan tokoh 

Muhammadiyah mengatakan metode yang digunakan dalam menetapkan hukum 

tradisi otok-otok merujuk langsung pada teks Al-Qur’an dalil yang bersifat 

qath’iy.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan: pertama, 
untuk para anggota otok-otok tidak perlu lagi menjadikan adanya penambahan 

uang lebih untuk terus menjadi anggota sebagai persyaratan keanggotaan, 

meskipun secara tidak langsung tidak adanya pemaksaan dan merupakan hutang 

baru. Hal ini bertentangan dengan unsur tolong menolong yang hakikatnya untuk 

meringankan beban orang lain. Kedua, hendaknya tokoh agama seperti Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah memberikan penyuluhan atau pendidikan kepada 

masyarakat, khususnya anggota otok-otok tentang utang piutang. Diharapkan 

seiring berjalannya waktu praktek tradisi otok-otok dapat selaras dengan akad 

utang piutang yang sesuai dengan hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan bangsa majemuk, ditandai dengan adanya 

keanekaragaman suku. Dalam hal ini dapat diketahui di masing-masing 

tempat atau suku memiliki tradisi yang berbeda-beda. Perbedaan itu 

disebabkan adanya adaptasi terhadap lingkungan dan perkembangan 

sejarah kebudayaan di masing-masing tempat. 

Awal mula bangsa asing datang ke wilayah nusantara, sebenarnya 

masyarakat sudah mempunyai kebudayaan yang berupa aturan kehidupan 

dan ketatanegaraan sendiri yang disebut dengan adat. Adat sendiri 

merupakan pencerminan daripada kepribadian suatu bangsa yang 

merupakan penjelmaan dari jiwa bangsa yang bersangkutan dari abad ke 

abad.1 Pada dasarnya adat yang diberlakukan di seluruh wilayah nusantara 

itu sama, hanya yang membedakan adalah cara pemakaian dan cara 

pelaksanaanya.2 Begitu pula istilah adat yang sudah dipakai oleh sebagian 

besar masyarakat hanya terletak pada dialek bahasa yang digunakan, 

sehingga terdengar berbeda. 

Kata adat sendiri diambil dari bahasa arab “adah” atau “urf”, yang 

berarti kebiasaan atau perbuatan yang dilakukan berulang-ulang. Jumhur 

 
1 Siti Hapsah Isfardiyana, Hukum Adat, (Yogyakarta: UII Press, 2018), 9. 
2 Hilman Hadikusuma, Pokok-pokok Pengertian Hukum Adat, (Bandung: Alumni, 1980), 16. 
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fuqaha’ mengatakan bahwa ‘urf merupakan hujjah dan dianggap salah 

satu sumber hukum syariat.3 Sebagaimana Firman Allah Swt,  

 خُذِ الْعفَْوَ وَأمُْرْ باِلْعرُْفِ 

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

makruf.” (QS. Al-A’ra>f (7):199) 

 

Ayat ini menjelaskan tentang wajibnya mengamalkan adat, sebab 

jika tidak wajib pastilah Allah Swt tidak menyuruh Rasulullah Saw.  

 ‘Urf dapat dijadikan sebagai sandaran hukum, salah satunya 

dalam bidang muamalat yang berkaitan dengan persoalan-persoalan 

hubungan antara sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan masing-

masing.4 Sosiologi ekonomi merupakan kajian yang mempelajari 

hubungan antara masyarakat, yang di dalamnya terdapat interaksi sosial 

dengan ekonomi. Hubungan tersebut saling mempengaruhi. Masyarakat 

sebagai realitas eksternal-objektif yang akan menuntun individu dalam 

melakukan kegiatan ekonomi, seperti apa yang boleh dilakukan, cara 

melakukan, dan dimana dilakukannya. Tuntunan tersebut biasanya 

berasal dari Budaya, termasuk di dalamnya hukum dan agama.5 

Sebagaimana diketahui manusia adalah makhluk sosial yang 

ketergantungan dengan manusia yang lainnya. Oleh sebab itu, perbuatan 

saling tolong menolong wajib dilakukan antar sesama umat manuisa, 

karena pada kehidupan sehari-hari manusia pasti saling membutuhkan 

 
3 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’: Sejarah Legislasi Hukum Islam, (Jakarta: Amzah, 2016), 

168. 
4 Damsar, Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2009), 11 
5 Ibid, 11 
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satu sama lain. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-Ma>idah 

ayat 2 : 

ثمِْ وَ  الْعدُوَْانِ ۚ  وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ الِْْ  

َ شَدِيدُ الْعِقاَبِ  َ ۖ إنَِّ اللََّّ  وَاتَّقوُا اللََّّ

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan ketakwaan, dan jangan tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.”6 

 

Berdasarkan surat Al-Ma>idah ayat 2 menunjukkan bahwa 

kerjasama antara manusia itu sangat dianjurkan dalam Islam. Salah satu 

bentuk pertolongan untuk meringankan dan melepaskan seseorang dari 

kesulitan atau pun kesusahan yaitu, dengan memberikan hutangan pada 

orang yang membutuhkan (terdesak) karena kebutuhan sehari-hari atau 

untuk mengembangkan atau melanjutkan usahanya.  

Masalah utang piutang dalam agama Islam memberi petunjuk dan 

peraturan-peraturan tersendiri, dimaksudkan agar tidak merugikan satu 

sama lain. Ayat yang mengatur kebolehan akad utang piutang yaitu QS. 

Al-Hadid ayat 11: 

َ قرَْضًا حَسَناً فَيضَُاعِفَهُ لَهُ وَلَهُ أجَْرٌ كَرِيمٌ   مَنْ ذاَ الَّذِي يقُْرِضُ اللََّّ

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan 

dia akan memperoleh pahala yang banyak.” 

 

Dasar hukum lain yang berasal dari hadist Nabi yaitu, Rasulullah 

bersabda: 

 
6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-

Qur’an Departemen Agama. 1982), 157. 
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رِضُ  قْ يُ عن ابن مسعود أن النبي صلى الله عليه وسلم قال : مَا مِنْ مُسْلِمِ 

ةً. )رواه ابن ماجه( تيَْنِ إِلََّ كَانَ كَصَدقََتهَِا مَرَّ  مُسْلِمًا قرَْضًا مَرَّ

 
“Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa: Nabi Saw berkata: Setiap 

seorang muslim yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali (pinjaman) 

akan mendapat pahala seperti pahala sekali sedekah.” . (HR. Ibnu Majah). 
 

Berdasarkan dalil di atas, maka dapat dikatakan bahwasanya 

hutang piutang dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pinjaman 

seorang hamba kepada Tuhannya yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

shodaqoh, infaq, santunan anak yatim, dan lain-lain. Sedangkan pinjaman 

seorang muslim terhadap saudaranya atau sesamanya dapat tercermin 

pada transaksi yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari, dimana 

seseorang yang meminjam barang atau uang untuk memenuhi 

kebutuhannya harus dikembalikan ketika ia sudah mampu untuk 

mengembalikannya.7  

Banyak fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang 

berkembang. Salah satunya hutang piutang otok-otok di Bangkalan 

Madura, merupakan tradisi khas etnik di madura khususnya di daerah 

barat (kabupaten Bangkalan dan Sampang). Sebuah perkumpulan 

paguyuban yang terdiri dari ketua (koordinator), juru tulis (sekertaris), 

dan anggota. 8 

Dalam penyelenggaraannya tradisi otok-otok lebih mirip arisan, 

Setiap peserta yang hadir harus menyerahkan sejumlah uang kepada 

 
7 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah), (Surabaya: UINSA Press, 2014), 

71 
8 Fatekhul Mujib, Dkk, “Tradisis Oto’-Oto’; Integrasi Sosial Masyarakat Urban Madura di 

Surabaya”, Jurnal Nuansa, No.1, Vol.12, (Januari-Juni, 2015), 2 
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penyelenggara. Jumlah uang yang diserahkan tidak ditentukan besarnya, 

melainkan tergantung pada kemampuan ekonomi setiap peserta. Otok-

otok suatu kegiatan yang mempunyai anggota yang banyak, anggotanya 

tidak hanya puluhan orang bahkan sampai ratusan orang. Maka tidak 

heran jika masyarakat madura khususnya Bangkalan, tertekan dan terikat 

dengan hutang yang tidak ada ujungnya. Tetapi masyarakat tetap 

menjalaninya karena tergiur dengan uang yang begitu banyak. 

Uang yang telah diserahkan pada prinsipnya merupakan 

“simpanan” dan baru dinikmati ketika lungguh (menjadi penyelenggara). 

Bagi anggota yang menerima terdapat aturan tidak tertulis yang telah 

disepakati bersama, yaitu pengembaliannya harus berjumlah lebih tinggi, 

bila dia masih ingin menjadi anggota. Misal A menyerahkan uang Rp. 

100.000,00 maka uang yang harus dikembalikan lebih besar daripada 

jumlah itu, misalnya Rp. 125.000,00. Lebihan uang yang ia terima dalam 

istilah Madura disebut ngompange, sebaliknya orang yang pernah 

menerima lebihan uang tersebut disebut kaompangan.  

Dalam masalah muamalah, petunjuk yang diberikan Allah dan 

Penjelasan dari Nabi Saw hanya bersifat umum dan secara garis besar 

saja. Pelaksanaanya pada umumnya diserahkan pada ijtihad manusia. 

Manusia dapat membuat arahan yang rinci tentang itu sesuai dengan apa 

yang dipandangnya baik, dan sejalan dengan petunjuk umum yang 

ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Karena pelaksanaanya diserahkan pada 

yang dianggap baik oleh umat, maka dapat saja pelaksanaan itu berbeda 
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antara satu lingkungan dengan lingkungan yang lain dan dapat pula 

mengalami perkembangan serta perubahan yang sesuai dengan situasi dan 

kondisinya, karena apa yang dianggap baik oleh umat itu bersifat 

universal.9 \ 

Berkenaan dengan masalah yang belum dijelaskan secara rinci 

oleh Al-Qur’an dan Hadis, dapat dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip 

maslahat dengan menggunakan kaidah fikih. Sebagaimana: 

فى الْمُعاَمَلََتِ الِْباَحَةُ حَتى يَدلَُّ الدَّلِيْلُ على التَّحْرِيْمِ   الأصَْلُ   

 
“Pada dasarnya dalam hal yang berkenaan dengan muamalah, 

hukumnya adalah boleh dilaksanakan sampai ada dalil yang menyatakan 

keharamannya”. 10 

 

Tokoh Nahdlatul Ulama kabupaten Bangkalan menyatakan. 

melakukan tradisi otok-otok hukumnya sama seperti halnya melakukan 

akad hutang piutang yang berkembang di masyarakat umumnya. selama 

tradisi tersebut tidak bertentangan dengan syariat, maka hukumnya 

boleh.11 Sedangkan menurut pandangan tokoh Muhammadiyah kabupaten 

Bangkalan mengatakan akad hutang piutang dalam tradisi otok-otok 

tersebut hukumnya boleh. Karena Hukum asal dari Muamalah adalah 

boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya.12 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji masalah 

tersebut lebih dalam. Sehingga penulis mengambil judul “Aplikasi Akad 

 
9 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana, 2003), 14. 
10 Syarif Hidayatullah, Qawa’id Fiqiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi Keuangan Syari’ah 
Kontemporer, (Jakarta: Gramata Publishing, 2012), 7.  
11 K.H. Makki Nasir, Wawancara, Bangkalan, 4 September 2019. 
12 Tamar Djaja, Wawancara, Bangkalan, 20 Oktober 2019. 
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Utang Piutang dalam Tradisi Otok-Otok (Studi Komparatif Pandangan 

Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan 

Madura)”. Untuk memperoleh kejelasan dan status hukum mengenai 

masalah tradisi otok-otok ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah adalah tahap awal sebelum menentukan 

rumusan masalah yang berupaya dapat menemukan suatu jawaban.13 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat ditemukan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Definisi akad hutang piutang dalam tradisi otok-otok. 

2. Hukum akad hutang piutang dalam tradisi otok-otok. 

3. Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama kabupaten Bangkalan Madura 

terhadap akad  utang piutang dalam tradisi otok-otok. 

4. Pandangan tokoh Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura 

terhadap akad utang piutang dalam tradisi otok-otok. 

5. Analisis pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

kabupaten Bangkalan Madura terhadap akad utang piutang dalam 

tradisi otok-otok. 

 
13 Lexi J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 93. 
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Dengan adanya penjabaran identifikasi masalah diatas, dan juga 

bertujuan agar permasalahan ini dapat dikaji dengan baik. Maka penulisan 

skripsi ini dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

kabupaten Bangkalan Madura terhadap akad utang piutang dalam 

tradisi otok-otok. 

2. Analisis pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

kabupaten Bangkalan Madura terhadap akad utang piutang dalam 

tradisi otok-otok. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka dapat disusun 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura terhadap akad 

utang piutang dalam tradisi otok-otok. 

2. Bagaimana Analisis atas pandangan tokoh Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura terhadap 

akad utang piutang dalam tradisi otok-otok. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan penjelasan singkat tentang kajian atau 

penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan terkait masalah yang 
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akan diteliti agar terlihat kejelasannya kajian ini dilakukan tidak 

merupakan pengulangan atau duplikasi kajian atau penelitian yang telah 

ada.14 

Dalam hal ini penulis menemukan beberapa literature yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Skripsi Musfiroh tahun 2010, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syariah yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pendapat Kyai Tentang Praktek Hutang 

Piutang Otok-otok di Desa Sejati Kecamatan Camplong Kabupaten 

Sampang”. Persamaan dengan skripsi ini yaitu objeknya sama-sama 

membahas mengenai praktek utang piutang Otok-otok, tetapi dalam 

skripsi ini lebih mengacu pada pendapat Kyai di desa  sejati 

kecamatan camplong kabupaten Sampang mengenai praktek hutang 

piutang otok-otok.15 Sedangkan penelitian yang penulis teliti lebih 

mengacu pada akad utang piutang dalam tradisi otok-otok menurut 

pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten 

Bangkalan Madura. 

2. Skripsi Daud tahun 2012, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah yang berjudul “Madura dan 

Otok-otok : Studi Kasus Tentang Manfaat Budaya Otok-otok 

 
14 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2015), 8. 
15 Musfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendapat Kyai Tentang Praktek Hutang Piutang 

Otok-otok di Desa Sejati Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang” (Skripsi—IAIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2010), 6. 
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Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Gunung Eleh Kecamatan 

Kedungdung Kabupaten Sampang”. Persamaan dengan skripsi ini 

yaitu sama-sama membahas tentang Budaya Otok-otok, tetapi dalam 

skripsi ini membahas mengenai manfaat budaya otok-otok di tengah 

kehidupan masyarakat Madura dan manfaat budaya otok-otok 

terhadap kesejahteraan masyarakat desa gunung eleh kecamatan 

kedungdung kabupaten Sampang. Skripsi ini lebih mengacu pada 

aspek sosiologinya.16 Berbeda dengan penelitian yang penulis teliti 

memfokuskan pada pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura terkait akad utang 

piutang dalam tradisi otok-otok. 

3. Skripsi Mohammad Nasiruddin tahun 2015, Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Etnis Madura di 

Bulak Banteng Surabaya Tentang Tradisi Otok-otok”. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang Tradisi 

Otok-otok, tetapi dalam skripsi ini pembahasan tentang Tradisi Otok-

otok terfokuskan pada persepsi atau tanggapan masyarakat etnis 

Madura di daerah bulak banteng surabaya.17 Berbeda dengan 

penelitian ini yang akan membahas mengenai perbedaan pandangan 

 
16 Daud, “Madura dan Otok-otok : Studi Kasus Tentang Manfaat Budaya Otok-otok Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Gunung Eleh Kecamatan Kedungdung Kabupaten Sampang”, 

(Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 4. 
17 Mohammad Nasiruddin, “Persepsi Masyarakat Etnis Madura di Bulak Banteng Surabaya 

Tentang Tradisi Otok-otok”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015), 6.  
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antara pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

kabupaten Bangkalan adura terhadap hukum dari akad hutang piutang 

dalam tradisi otok-otok. 

Meskipun objek yang diteliti sama yaitu mengenai tradisi otok-

otok, namun penelitian yang berjudul “Aplikasi Akad Utang Piutang 

dalam Tradisi Otok-Otok (Studi Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura)” ini 

mempunyai fokus pembahasan yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama membahas tradisi otok-otok. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

mengkomparasikan hukum aplikasi akad hutang piutang dalam tradisi 

otok-otok menurut pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura. Yang kemudian 

ditemukan persamaan dan perbedaan menurut pandangan keduanya dalam 

menghukumi masalah tradisi otok-otok dan selanjutnya dianalisis.  

Dengan adanya perbedaan yang telah disebutkan sebelumnya, 

maka sudah jelas bahwa penelitian ini bukan merupakan duplikasi atau 

pengulangan dari penelitian terdahulu.  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam 

sebuah pelatihan agar tetap dalam koridor yang benar hingga tercapai 

sesuatu yang dituju.18 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh pengetahuan tentang pandangan tokoh Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura terhadap 

akad utang piutang dalam tradisi otok-otok. 

2. Untuk memperoleh pengetahuan tentang perbedaan dan persamaan 

istinbat} hukum yang digunakan terkait akad utang piutang dalam 

tradisi otok-otok. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peneliti yang 

dilakukan ini dapat memiliki kegunaan hasil penelitiannya yaitu: 

1. Secara Teoritis, yaitu dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan 

dalam pengembangan ilmu hukum perbandingan mazhab, dan dapat 

dijadikan bahan informasi, pengetahuan dan keilmuan, khususnya 

terkait pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Kabupaten Bangkalan Madura terhadap akad utang piutang dalam 

tradisi otok-otok. 

 
18 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2010), 

89. 
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2. Secara Praktis, yaitu hasil ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan atau rujukan penelitian yang akan datang serta sangat berharap 

dapat dijadikan landasan atau acuan masyarakat dalam memecahkan 

permasalahan terhadap akad hutang piutang dalam tradisi otok-otok 

dalam pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Kabupaten Bangkalan Madura. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah uraian mengenai pengertian yang 

digunakan sebagai acuan untuk lebih mudah memahami suatu 

pembahasan dalam melakukan kegiatan. 

Judul dari penelitian ini adalah “Aplikasi Akad Utang Piutang 

dalam Tradisi Otok-Otok (Studi Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura”, maka dirasa 

perlu untuk menjelaskan beberapa istilah berikut ini: 

1. Akad Utang Piutang adalah harta yang diberikan kepada orang 

yang membutuhkan pinjaman atau yang mendapatkan giliran 

menjadi tuan rumah (Lungguh), yang kemudian akan 

dikembalikan pada setiap diadakannya acara tradisi otok-otok.  

2. Tradisi Otok-otok adalah kegiatan serupa arisan yang 

dilakukan oleh masyarakat Madura yang tujuannya untuk 

menghasilkan banyak uang, khususnya di kabupaten 

Bangkalan Madura. 
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3. Pandangan adalah pendapat atau pemikiran sesorang u>lama>’ 

atau tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten 

Bangkalan Madura terkait akad utang piutang dalam tradisi 

otok-otok. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.19 Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mendapatkan data dalam metodologi penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan penyusun skripsi ini merupakan 

jenis penelitian lapangan (Field research) yaitu suatu kegiatan 

penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu untuk 

memperoleh informasi yang di inginkan.20  

2. Data yang akan dikumpulkan  

Data yang dikumpulkan adalah data yang sesuai dengan 

rumusan masalah mengenai aplikasi akad utang piutang dalam tradisi 

otok-otok  mengenai pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura. berikut adalah data 

yang dikumpulkan: 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2. 
20 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1995), 10.  
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a. Data tentang praktek akad utang piutang tradisi otok-otok yang di 

dapatkan dari ketua tradisi otok-otok, juru tulis atau sekertaris 

tradisi otok-otok, anggota-anggota yang masih mengikuti tradisi 

otok-otok.  

b. Data tentang hukum akad utang piutang tradisi otok-otok yang di 

dapatkan dari ketua pimpinan Nahdlatul Ulama dan ketua 

persatuan dakwah Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura.  

3. Sumber data 

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.21 

Maka peneliti harus memahami sumber data mana yang akan 

digunakan dalam penelitian tersebut, diantaranya sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Primer adalah sumber data utama yang memberikan 

informasi langsung kepada pengumpul data, dan cara 

pengumpulannya dapat dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara atau interview, kuisioner, responden. Adapun 

informan yang akan diwawancarai adalah sebagai berikut: 

1. Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten 

Bangkalan Madura: sebagai yang memberikan hukum 

tentang tradisi otok-otok. Penulis mengambil tiga orang 

dari Tokoh Nahdlatul Ulama, diantaranya: Ketua Pimpinan 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) (K.H.Makki 

 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2013), 172. 
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Nasir), Wakil Katib Aswaja Center (H.M.Muridi), dan 

Sekretaris PCNU (Ahrori). Dan dua orang dari tokoh 

Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura yaitu Ketua 

Persatuan Dakwah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten 

Bangkalan Madura (Tamar Djaja), dan Wakil Ketua PDM 

(Arik Suhadi).  

2. Anggota tradisi otok-otok: penulis mengambil Enam orang 

sebagai informan mengenai data yang berhubungan dengan 

tradisi otok-otok, diantaranya: Ketua Otok-otok (Suid), 

Sekretaris atau juru tulis ( Muadi), mantan anggota tradisi 

otok-otok (Faqih), anggota yang masih mengikuti tradisi 

otok-otok (Tinggal, Isqok, dan Sunni). 

b. Sumber Sekunder adalah  sumber data yang dibutuhkan untuk 

mendukung sumber data primer yang diteliti. Seperti buku-

buku, kitab, jurnal, artikel, dan data-data yang diperlukan 

untuk penelitian ini, salah satunya sumber wawancara.  

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data.22 

1. Interview (Wawancara) 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian ...,224. 
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Interview atau wawancara merupakan cara bertanya 

langsung secara bertatap muka (face to face) untuk mendapatkan 

informasi (data) dari responden.23  

Pihak pertama sebagai penanya adalah peneliti. Sedangkan 

pihak kedua sebagai pemberi informasi adalah narasumber. 

Narasumber pada penelitian ini adalah tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah yang ada di kabupaten Bangkalan Madura, 

meliputi: tokoh yang ada disekitar kabupaten Bangkalan, dan 

tokoh struktural yang ada di pimpinan pengurus cabang Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah, dan masyarakat Bangkalan yang 

masih melakukan tradisi otok-otok. 

2. Dokumentasi adalah suatu tehnik untuk mendapatkan data melalui 

pencatatan terhadap dokumen yang sesuai dengan subjek 

penelitian.24 Seperti buku catatan utang piutang tradisi otok-otok, 

atau dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

diteliti. 

5. Teknik pengolahan data 

1. Organizing adalah Teknik pengelompokan data yang tujuannya 

untuk memudahkan penulis dalam menganalisis data.25 

 
23 Bagong Suyanto, Sutinah, Metode Penellitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta: 

Kencana, 2008), 69. 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,131. 
25 E.Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia, (Depok: 

LPSP3 UI, 2017), 168. 
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2. Editing adalah proses mengkoreksi kembali data-data yang sudah 

terkumpul untuk mengetahui apakah catatan tersebut sudah baik 

dan di siapkan ketahap selanjutnya. Penlitian ini mengambil data 

langsung dari pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah kabupaten Bangkalan Madura dan masyarakat 

Bangkalan yang masih melakukan tradisi otok-otok yang 

kemudian di analisis berdasarkan rumusan masalah. 

3. Analizing adalah memberikan Analisa sebagai dasar penarikan 

dari suatu kesimpulan. Penelitian ini menganalisis data mengenai 

akad utang piutang dalam tradisi otok-otok menurut pandangan 

tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten Bangkalan 

Madura, untuk mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan 

rumusan masalah. 

6. Teknik analisis data 

Analisis data adalah mengelompokkan data-data yang sudah 

terkumpul untuk selanjutnya dianalisis.26 Setelah semua data yang 

dibutuhkan terkumpul dan dikelola oleh penulis, maka selanjutnya 

data-data tersebut akan dianalisa secara mendalam.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal apa 

adanya, dengan menggambarkan secara sistematis, fakta terkait objek 

yang diteliti. Penggunaan teknik analisis komparatif mencakup  

 
26 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 290. 
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semua data peneliti yang telah diperoleh dari metode istinbat} hukum, 

penelitian pustaka, dan dokumentasi agar membentuk deskripsi yang 

mendukung kualifikasi ini sehingga dapat memecahkan objek 

permasalahan yang diteliti, serta membandingkannya untuk 

mengetahui perbedaan dan persamaannya. 

Sedangkan pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pola pikir secara deduktif, dimana cara berpikir yang diambil 

dari pernyataan yang bersifat umum yang kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini penulis menganalisa 

data tentang “Aplikasi Akad Utang Piutang dalam Tradisi Otok-Otok 

(Studi Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura)”. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana pembahasan yang telah dibahas, maka akan 

dipaparkan sistematika pembahasan, agar penulisan skripsi ini dapat 

terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun sistematikanya 

sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang 

latar belakang masalah adanya penelitian, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 

definisi operasional, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua, dalam bab ini membahas mengenai metode istinbat} 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mulai dari, biografi, sejarah, dan 

metode istinbat}nya. 

Bab Ketiga, dalam bab ini membahas mengenai pandangan tokoh 

agama terhadap tradisi otok-otok, yang meliputi sejarah tradisi otok-otok, 

praktek tradisi otok-otok, dan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura terhadap akad utang 

piutang dalam tradisi otok-otok. 

Bab Keempat, membahas tentang analisis akad hutang piutang 

dalam tradisi otok-otok meliputi, analisis perbedaan dan persamaan 

pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten 

Bangkalan madura. 

Bab Kelima, merupakan bagian penutup. Dalam bab ini berisi hal-

hal yang meliputi kesimpulan hasil akhir penelitian yang disertai saran-

saran.
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BAB II 

METODE ISTINBAT HUKUM NAHDLATUL ULAMA DAN 

MUHAMMADIYAH 

A. Nahdlatul Ulama 

1. Sejarah Nahdlatul Ulama 

Secara resmi Nahdhatul Ulama didirikan di Surabaya pada 

tanggal 16 Rajab 1344 H atau 31 Januari 1926 oleh KH. Hasyim 

Asy’ari. NU didirikan atas suatu alasan untuk melestarikan suatu 

tradisi yang sudah lama berkembang yaitu faham Ahlussunnah Wal 

Jama’ah.27 Pada awal berdirinya, NU hanya sebagai suatu organisasi 

yang bersifat sosial, budaya dan keagamaan yang merupakan bentuk 

perlawanan terhadap penjajah, yaitu antara lain : 

a. Nahdhatul Wathan yang berarti pergerakan tanah air yang 

didalamnya bergerak dalam bidang pendidikan dan sosial 

kemasyarakatan.  

b. Tashwirul Afkar yang berarti gambaran pemikiran atau 

representasi gagasan-gagasan yang bergerak dibidang 

pengembangan pemikiran dengan menyelenggarakan diskusi 

tentang suatu permasalahan.  

 
27 Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya: Tim Aswaja NU 

Center PWNU Jawa Timur, 2016), 404  
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c. Nahdhatul Tujjar yang berarti kebangkitan pergerakan para 

pedagang yang bergerak dibidang usaha perdagangan dalam 

bentuk usaha-usaha koperasi. 28 

 Dalam hal keagamaan, seperti dalam bidang aqidah NU 

mengikuti pemikiran Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Imam 

Mansur al-Maturidi. Sedangkan dalam bidang fiqh mengikuti salah 

satu mazhab dari mazhab Abu Hanifah an-Nu’am, Imam Malik bin 

Anas, Imam Muhammad bin Idris as-Syafi’i, dan Imam Ahmad bin 

Hanbal. Dan dalam bidang tasawuf mengikuti faham Imam al-Junaid 

al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali dan NU menyakini bahwa agama 

Islam adalah agama yang fitri, yang sempurna dan tidak membeda-

bedakan satu sama lain. 

2. Lembaga Bahtsul Masail  

Dalam masyarakat muslim NU, sebenarnya lembaga bahtsul 

masail sudah berkembang sejak lama bahkan sebelum didirikannya 

NU. Tetapi pada saat itu dilakukan oleh Kyai dan santri-santri untuk 

mendiskusikan suatu masalah yang hasilnya dimuat dalam bulletin 

Lailatul Ijtima’ Nahdhatul Ulama’ (LINO). 29 Dengan adanya 

kegiatan tersebut maka pesantren-pesantren pada hakikatnya sudah 

 
28 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999 Tradisi Intelektual NU, (Yogyakarta: LKiS, 

2004),  118. 
29 Mulyono Jamal, Muhammad Abdul Aziz, “Metodologi Istinbath Muhammadiyah dan NU: 

Kajian Perbandingan Majlis Tarjih dan Lajnah Bahtsul Masail”, Jurnal Analisis, No.2, Vol.7, 

(Sya’ban 1434 H/2013 M), 191  
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melakukan penafsiran hukum dari suatu permasalahan yang 

dipertanyakan oleh masyarakat sekitar.  

Awal berdirinya adalah ketika Kongres / Muktamar 1, namun 

diresmikannya pada Muktamar ke-28 di Yogyakarta ditahun 1989, 

atas rekomendasi komisi 1 (masail diniyah)  kepada PBNU untuk 

membentuk “Lajnah  Bahtsul Masail Diniyyah” (lembaga pengkajian 

masalah-masalah agama) sebagai suatu lembaga yang menangani 

masalah-masalah agama.30 pada tahun 1990 dibentuklah Lajnah 

Bahtsul Masail Diniyyah berdasarkan surat keputusan PBNU No. 

30/A.1.05/5/1990.  

Sebagai sebuah institusi, akhirnya Lajnah Bahtsul Masail 

berubah nama  menjadi Lembaga Bahtsul Masail yang biasa disingkat 

dengan LBM. LBM dilingkungan NU adalah sebuah lembaga yang 

memberikan fatwa-fatwa hukum keagamaan kepada umat Islam 

bahkan bagi masyarakat awam keputusan dari LBM merupakan suatu 

rujukan dalam praktek kehidupan beragama sehari-hari. Dalam 

prakteknya, LBM menyadari bahwa tidak semua permasalahan dalam 

suatu masyarakat terdapat suatu hukumnya dalam nash al-Qur;an, 

melainkan banyak sekali aturan-aturan yang membutuhkan daya nalar 

kritis yaitu melalui ijtihad. Dalam beberapa segi, LBM merupakan 

forum yang sangat dinamis, demokratis dan berwawasan luas. 

Dinamis karena persoalan-persoalan yang diselesaikannya selalu 

 
30 Ahmad Rofii, Hukum Islam dan Kesesatan: Fatwa-Fatwa  Nahdhatul Ulama Tentang 
Penyimpangan Ajaran (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon), 31  
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mengikuti perkembangan zaman dalam kehidupan masyarakat. 

Demokratis karena dalam suatu forum tidak ada perbedaan antara 

kyai, santri, melainkan pendapat yang lebih kuat itulah yang diambil. 

Berwawasan luas karena dalam bahtsul masail tidak ada dominasi 

mazhab dan selalu sepakat dalam khilaf. Topik khusus yang dikaji 

dalam LBM NU adalah masail diniyah. Masail Diniyah mempunyai 3 

komisi yaitu sebagai berikut :  

1) Masail Diniyyah al-Waqi’iyah yaitu permasalahan kekinian yang 

menyangkut hukum suatu peristiwa. Seperti contoh dalam kasus 

Hukum Asuransi BPJS.  

2) Masail Diniyyah Maudhu’iyyah yaitu permasalahan yang 

menyangkut pemikiran. Seperti contoh dalam Hukuman Mati dan 

HAM. Dalam hal ini LBM menjelaskannya dalam Metode 

Istinbath Al-Ahkam yang dibagi menjadi 3 metode yaitu :  

I. Metode Bayani  

Adalah metode pengambilan hukum yang 

didasarkan pada nash (Al-Qur’an dan Hadits), atau biasa 

disebut sebagai manhaj istinbath al-ahkam min al-nushush. 

Nash yang digunakan dalam metode ini adalah berupa nash 

juz’i-tafshili, nash kulli-ijmali, dan nash yang berupa 

kaidah umum. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

metode ini adalah: 
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i. Mengkaji asbabun nuzul atau asbabul wurud baik 

berupa mikro maupun makro. Mikro artinya sebab 

yang khusus (asbab al-nuzul al-khoshshoh) yang 

membahas tentang turunnya suatu ayat atau hadits. 

Sedangkan makro artinya sebab yang umum (asbāb 

al-nuzūl al-̀ammah) yang menjadi konteks sosial-

politik, sosial budaya, dan sosial-ekonomi dari 

proses tanzil al-Qur’an dan wurud al-hadits.  

ii. Mengkaji teks ayat/hadits dari perspektif kaidah 

bahasa (al-qawa’id al-ushuliyyah al-lughawiyah) 

yang meliputi 3 hal yaitu analisis kata, analisis 

makna dan analisis dalalah.  

iii. Mengaitkan satu nash yang dikaji dengan nash yang 

lain (rabth al-nushush ba’dlu’ha bi ba’dlin), karena 

pada hakikatnya baik dalam nash al-Qur’an maupun 

hadits merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan atau saling berhubungan baik ada yang 

saling memperkuat (taukid), bayan mujmal 

(menjelaskan secara garis besar/ global), taqyid al-

muthlaq (membatasi lafadz mutlak), takhsis al-

‘amm (membatasi  lafadz umum /’amm), taudlih al-

musykil (menjelaskan lafadz yang musykil / 

ambigu).  
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iv. Mengaitkan suatu nash yang dikaji dengan 

Maqhasid Syariah (rabth al-nushush bi al-

maqaashid). Yang pada hakikatnya adalah untuk 

mencapai kemaslahatan.  

v. Mentakwil nash bila diperlukan.  

II. Metode Qiyasi 

Adalah ijtihad melalui pendekatan qiyas.  

i. Pengertian Qiyas  

Qiyas  adalah menyamakan suatu hukum 

dari suatu permasalahan yang belum ada hukumnya 

pada suatu permasalahan yang sudah ada hukumnya 

karena memiliki illat yang sama. Seperti contoh 

hukum minum khamr adalah haram, sedangkan 

hukum minum Bir adalah haram juga, maka hukum 

haram dalam Bir disamakan dengan hukum khamr 

karena memiliki illat yang sama yakni sama-sama 

memabukkan.  

ii. Rukun Qiyas 

Ashl (pokok), Far’u (cabang), Hukum Ashl 

(hukum pokok), Illat. 31  

iii. Syarat Qiyas  

a. Syarat Ashl atau pokok  

 
31 Beni Ahmad Saebani, Januri, Fiqh Ushul Fiqh, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 177  
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Syarat pokok adalah tetapnya 

hukum pada pokok tersebut, karena 

penetapan (hukum) pada cabang yang 

serupa dengan hukum asal (membutuhkan) 

penetapan pada pokok. Oleh karena itu, 

disyaratkan pada pokok adanya penetapan 

hukum didalamnya.  

b. Syarat Far’u atau cabang 

a) Bebas dari (hukum) yang berlawanan 

yang lebih kuat yang mengharuskan 

bertentangan dengan yang diharuskan 

oleh illat dari qiyas, agar qiyas 

memberikan faedah.  

b) Illat yang terdapat pada cabang 

bersama-sama dengan illat yang ada 

pada pokok, baik pada illatnya sendiri 

maupun pada jenisnya.  

c) Pada esensinya, hukum cabang serupa 

dengan hukum pokok, seperti wajibnya 

qisas pada jiwa yang berpadu antara 

berat dengan batas atau dalam jenisnya 

sebagaimana penetapan hak perwalian 

pada anak kecil dalam menikahkannya 
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di-qiyas-kan pada penetapan hak 

perwalian pada harta anak yatim.  

d) Hukum cabang bukan yang dinashkan 

padanya.  

e) Hukum cabang tidak lebih dahulu 

dibanding dengan pokok. 32 

c. Syarat Hukum Ashl 

a) Berupa hukum syar’i  

b) Ditetapkan berdasarkan dalil, baik dari 

Al-Qur’an, hadits, maupun ijma’ 

sahabat dan bukan ditetapkan dengan 

qiyas.  

c) Dalil yang menunjukkan hukum pokok 

tidak sama dengan cabang.  

d) Hukum pokok telah menjadi ketetapan 

yang tidak di-nasakh.  

e) Hukum pokok tidak menyimpang dari 

karakter qiyas.  

f) Dalil yang menunjukkan penetapan 

hukum pokok itu sekaligus 

menunjukkan pada penetapan hukum 

cabang.  

 
32 Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 178  
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g) Terdapat illat tertentu yang tidak 

meragukan, karena qiyas adalah, 

mencangkokkan cabang pada yang 

pokok.  

h) Hukum pokok itu tidak lebih belakang 

dibanding dengan hukum cabang.  

d. Syarat Illat 

a) Harus berupa sifat yang zhahir.  

b) Harus berupa sifat yang mundhabith 

(terukur).  

c) Harus berupa sifat munasib (memiliki 

relevansi dengan hukum).33 

III. Metode Istislahi 

Adalah ijtihad yang didasarkan pada maqhasid 

syariah atau  disebut juga sebagai ijtihad maqhasidi. Arti 

dari berdasarkan maqhasid syariah adalah terciptanya 

kemashlahatan bagi manusia lahir batin dan didunia dan 

akhirat. Dalil-dalil yang dipakai dalam metode ini adalah 

Istihsan, Maslahah Mursalah, ‘Urf. 34  

 

 

 
33 Sarmidi Husna, Muhammad Yunus, Hasil-Hasil Muktamar ke-33 Nahdhatul Ulama’, (Jakarta 

Pusat: Lembaga Ta’lif wan Nasyr PBNU, 2016), 163. 
34 Ibid, 165  
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3)  Masail Diniyyah al-Qanuniyah adalah penyikapan terhadap 

rencana UU peralihan yang baru disahkan. Permasalahan-

permasalahan yang dibahas didalamnya seperti dalam 

Perlindungan umat beragama melalui UU, pelaksanaan 

pendidikan agama disekolah (sebagai pelaksanaan PP No.55 / 

2007), penyelenggaraan pilkada yang murah dan berkualitas dll.  

3. Metode Istinbat Nahdlatul Ulama 

Lajnah Bahtsul Masa’il menggunakan tiga macam metode 

istinbat hukum yang diterapkan secara berjenjang, yaitu:35 

a. Metode Qawliy, adalah suatu cara dalam istinbat hukum 

berdasarkan pendapat u>lama>’ yang sudah dibahas u>lama>’ 

terdahulu dalam kitab-kitab fiqih klasik. Dengan kata lain merujuk 

langsung pada suatu kitab. 

b. Metode Ilha>qiy, adalah menyamakan masalah atau kasus yang 

belum di bahas u>lama >’ terdahulu dengan pendapat u>lama>’ yang 

ada di kitab klasik yang sudah ada ketetapan hukumnya. 

c. Metode Manhajiy, adalah cara menyelesaikan masalah dengan 

mengikuti jalan pikiran dan kaidah-kaidah penetapan hukum yang 

telah disusun oleh empat imam mazhab. 

B. Muhammadiyah 

1. Biografi Muhammadiyah 

 
35 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999 Tradisi..., 118. 
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Salah satu organisasi masyarakat Islam yang terkenal dan 

terbesar di Indonesia adalah Muhammadiyah. Muhammadiyah 

terkenal akan pembaharuan pemahaman dan pemikiran Islam yang ada 

di Indonesia. Namun ada sebagian lapisan masyarakat yang menyebut 

bahwa Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan gerakan Islam 

yakni “Dakwah Islam dan Ammar Makruf Nahi Munkar”.36 

Muhammad Darwis atau yang lebih dikenal dengan KH. 

Ahmad Dahlan, lahir di Yogyakarta tahun 1869. Beliau adalah putra 

dari pasangan suami istri KH. Abu Bakar bin K.H. Sulaiman, yang 

sudah masyhur namanya sebagai Imam dan khatib di kesultanan 

Yogyakarta dan Siti Aminah yakni putri dari KH. Ibrahim, penghulu 

besar di Yogyakarta. Diumur yang ke 20 tahun, KH. Ahmad Dahlan 

menyelesaikan pendidikannya di Yogyakarta yang mendalami tentang 

ilmu fiqh, nahwu, tafsir dan sebagainya, beliau memutuskan untuk 

bearangkat ke tanah suci Makkah untuk menyempurnakan rukun 

Islam yang ke lima yakni menunaikan ibadah haji sekaligus menuntut 

ilmu di Makkah. Setelah KH. Ahmad Dahlan kembali ke Indonesia 

dari Makkah, beliau memutuskan untuk menimba ilmu lagi di Makkah 

karena dirasa kurang cukup beliau menuntut ilmu sebelumnya. Salah 

 
36 Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah, (Yogyakarta: PT. Surya Sarana 

Utama, 2007), 39.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

satu guru yang beliau hormati dan banyak menerima ilmu darinya 

adalah Syaikh Ahmad Khatib.37 

Pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/18 Nopember 1912 M, KH. 

Ahmad Dahlan mendirikan organisasi atau persyarikatan 

Muhammadiyah. Awalnya beliau mendirikan organisasi atau 

persyarikatan tersebut hanya untuk lingkup wilayah Yogyakarta 

sebagai sarana beliau untuk mewujudkan tujuannya. Akan tetapi 

perkembangan Muhammadiyah sangat cepat sehingga tidak hanya di 

lingkup wilayah Yogyakarta saja, bahkan menjelang tahun 1930 

Muhammadiyah sudah tersebar sampai ke wilayah luar pulau Jawa.38 

Visi dan Misi dari Muhammadiyah sendiri adalah untuk 

menegakkan dan memuliakan agama Islam, supaya terciptanya 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, maksudnya sebagai 

masyarakat tauhid yang moderat, teladan, toleran, solid dan peduli 

terhadap sesama.39 

Muhammadiyah sebagai organisasi terkenal akan pembaharuan 

pemahaman dan pemikiran Islam, lebih memperhatikan dalam bidang 

sosial kemasyarakatan dan aspek kehidupan, karena pada waktu itu 

umat Islam harus menghadapi masa kolonialisme.40  

 
37Gandhung Fajar Panjalu, “Implementasi Teori Masalah Dalam Putusan Majelis Tarjih 

Muhammadiyah”, (Tesis--UIN Surabaya, 2016), 60. 
38Muhammad Kholis, “Studi Komparatif Metode Ijtihad Majelis Tarjih Dan Tajdid 

Muhammadiyah dan Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Mengenai Hukum Aborsi”, 

(Skripsi--UIN Surabaya, 2015),  25. 
39Gandhung Fajar Panjalu, Implementasii..., 61. 
40Hamsah F, Dasar Pemikiran Islam Berkemajuan Muhammadiyah 1912-1923, (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2016), 1. 
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2. Majelis Tarjih Muhammadiyah 

Penyebaran Muhammadiyah yang semakin meluas tidak hanya 

di Yogyakarta saja tapi hampir di seluruh pulau Jawa dan luar Jawa 

saat itu menyebabkan bertambahnya kuantitas warga 

Muhammadiyah. Hal tersebut berdampak pada pengelolaan organisasi 

Muhammadiyah yang harus memperhatikan kondisi warga 

Muhammadiyah. Selain itu sebagai gerakan pembaharuan Islam, 

Muhammadiyah lahir sebagai jawaban atas persoalan-persoalan atau 

masalah yang melingkupi oleh warga Muhammadiyah dalam amaliah 

sehari-hari yang bisa menimbulkan perselisihan serta perpecahan di 

kalangan umat Islam. Oleh karena itu, dibentuklah lembaga yang 

mampu menangani masalah-masalah warga Muhammadiyah yakni 

Majelis Tarjih dan Tajdid.  

Atas dasar hasil keputusan kongres Muhammadiyah yang ke-

16 tahun 1927 di pekalongan yang pada saat itu dibawah 

kepemimpinan KH. Ibrahim, bahwa perlunya dibentuk Majelis Tarjih 

dan Tajdid di dalam organisasi atau persyarikatan Muhammadiyah 

untuk memayungi dari persoalan-persoalan  yang terjadi dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat khususnya persoalan masalah agama.  

Pembentukan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah ini 

diharapkan agar dapat  menyelesaikan persoalan yang terjadi, agar 

tidak terjadi perpecahan dan perbedaan pendapat tentang 

mengamalkan ajaran Islam. Setelahnya, pada kongres ke-17 yang 
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diselenggarakan di Yogyakarta telah disepakati bahwa qaidah tarjih 

sebagai pedoman dalam melaksanakan aktifitas tarjih sekaligus 

membentuk kepengurusan Majelis tersebut.41 

 

3. Metode Istinbat Muhammadiyah 

Dalam menetapkan sebuah hukum Majelis Tarjih 

Muhammadiyah harus memerhatikan beberapa unsur, diantaranya: 

1. Sumber Hukum 

Sumber hukum yang digunakan oleh Muh}ammadi>yyah 

adalah Al-Qur’an dan Al-Sunnah Al-Maqbulat.42 

2. Metode Ijtihad  

Metode Ijtihad yang digunakan oleh Majelis Tarjih 

Muh}ammadi>yyah ada 3 macam antara lain:43 

a. Bayani (semantik) yaitu metode penetapan hukum yang 

menggunakan pendekatan kebahasaan.  

b. Ta’lili (rasionalistik) yaitu metode penetapan hukum yang 

menggunakan pendekatan penalaran. Disebut juga ijtihad 

qiyasi, yaitu usaha untuk menentukan suatu masalah yang 

belum terdapat naş-nya, namun dapat diambil kesimpulan 

 
41 Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz, “Metodologis Istinbath Muhammadiyah dan NU: 

Kajian Perbandinan Majelis Tarjih..., 188. 
42 Sunnah yang berkualitas shahih dan hasan, serta bisa diterima (makbul) oleh akal sehat dan 

tidak bertentangan dengan Al-Qur’an. 
43 Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz, “Metodologis Istinbath Muhammadiyah dan NU: 

Kajian Perbandinan Majelis Tarjih..., 190. 
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berdasarkan kesamaan ‘illat dengan masalah lain yang terdapat 

naş-nya. 

c. Istişlahi (filosofis) yaitu metode penetapan hukum yang 

menggunakan pendekatan kemaslahatan. Hal ini berarti upaya 

mencari ketentuan hukum sesuatu masalah yang tidak ada naş-

nya dengan berdasarkan pada kemaslahatan. 
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BAB III 

PANDANGAN TOKOH NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYAH 

KABUPATEN BANGKALAN MADURA TERHADAP AKAD UTANG 

PIUTANG DALAM TRADISI OTOK-OTOK 

Dalam bab ini akan membahas tentang penelitian dan wawancara 

dilapangan terkait dengan Tradisi Otok-otok, meliputi sejarah dan praktek 

Tradisi otok-otok, serta pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Kabupaten Bangkalan Madura. 

A. Tradisi Otok-otok 

1. Sejarah Tradisi Otok-otok 

Otok-otok berasal dari kata to’-koto’ yang berarti mengajak, 

mengundang dengan berbisik. Ada juga yang mengatakan otok-otok 

berasal dari kata tok-otok yaitu sejenis kacang-kacang tanah yang 

biasa disuguhkan pada saat tradisi otok-otok berlangsung. Seperti 

kebiasaannya orang-orang Madura suka mengulang-ngulang kata. 

Dialek Madura pada suku kata atau huruf vokal di awal kata 

dihilangkan, misalnya kata soto menjadi to-soto, kata nase’ (nasi) 

diulang menjadi se’-nase’.44 Begitu juga istilah tok-otok mengikuti 

dialek Jawa, sehingga pengulangannya disebut secara lengkap menjadi 

otok-otok.  

 
44 Suid, Wawancara, Bangkalan, 27 Oktober 2019. 
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Kegiatan sosial di pedesaan Madura hampir selalu 

diselenggarakan oleh organisasi massa atau sekelompok komunitas 

yang dibentuk oleh masyarakat Madura sendiri. Organisasi yang 

peling banyak dijumpai di pedesaan Madura umumnya berlandaskan 

keagamaan, sehingga kegiatan tertuju pada pemujaan syiar Islam. Ada 

kelompok yang secara rutin bertemu untuk melakukan pembacaan 

diba’i dan barzanji, terkadang juga dilengkapi dengan iringan bunyian 

hadrah atau gambus (untuk kaum pria), ataupun samrah (kalangan 

wanita). Seringkali juga terdapat organisasi yang umum, seperti 

halnya kegiatan arisan yang memiliki kekhususan di dalamnya.45 

Kegiatan arisan yang memiliki kekhususan tersebut dinamai 

tradisi otok-otok, ada juga yang menyebutnya remo. Pasalnya 

kegiatan ini masih ada kaitannya dengan carok serta suatu pesta 

berkumpulnya orang-orang jago dan blater 46 dari seluruh desa. 

Perbedaan antara tradisi otok-otok dengan arisan terletak pada 

jumlah uang yang diserahkan, dalam istilah Madura abubu. Dalam 

arisan jumlah uang yang diserahkan sesuai dengan kesepakatan, tiap 

peserta meyetornya sama, sedangkan dalam tradisi otok-otok jumlah 

uangnya tidak ditentukan, melainkan sesuai kemauan anggota sendiri-

sendiri. Bagi anggota otok-otok yang bukan tokoh, biasanya hanya 

dapat mengumpulkan uang antara Rp. 10.000.000,00 sampai dengan 

 
45 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 108. 
46 Orang-orang yang cenderung melakukan tindakan-tindakan criminal, khususnya judi, minum-

minuman keras, melacur, dan tidak termasuk dalam kategori tindakan pencurian.  
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Rp. 25.000.000,00. Semuanya itu tergantung pada jumlah uang 

bhubuwan yaitu uang yang pernah diserahkan kepada anggota lain. 

Semakin banyak uang yang ia diserahkan (mowang), semakin banyak 

pula uang yang didapatkan (ngaot) ketika ia menjadi tuan rumah 

(lungguh).47 

Dalam arisan beberapa orang bersepakat dengan ketetapan 

membayar uang yang jumlah uangnya sama besarnya, kemudian 

kalkulasi dari sejumlah uang tersebut akan diserahkan pada nama 

yang mendapatkan undian dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

Sedangkan dalam tradisi otok-otok jumlah uangnya tidak ditentukan 

sesuai dengan kemauan atau kemampuan sosial ekonomi masing-

masing anggota. Misalnya A menyerahkan Rp. 50.000, si B 

Rp.100.000, si C Rp. 500.000, jumlah uang yang diserahkan beragam 

dan tidak ada batas maksimal.48 Kemudian di setorkan pada masing-

masing ketua bendera49 yang nantinya akan dicatat di buku besar oleh 

juru tulis (sekertaris). Setelah terkumpul, diserahkan pada ia yang 

mendapat giliran menjadi tuan rumah (lungguh). 

Dalam otok-otok, ketika orang menyerahkan sejumlah uang 

kepada orang yang mengundang (abubu), maka itu dianggap akad 

hutang piutang. Karena harus dikembalikan sesuai dengan jumlah 

 
47 Ibid,  86. 
48 Isqok, Wawancara, Bangkalan, 27 Oktober 2019. 
49 bendera adalah istilah yang digunakan oleh rombongan atau kelompok otok-otok, setiap 

anggota harus mempunyai bendera masing-masing yang menjadi naungannya, sehingga setiap 

anggota otok-otok tercatat dalam satu kelompok bendera tertentu. Setiap bendera mempunyai 

ketua dan juru tulis yang bertanggungjawab untuk mengkoordinir anggotanya setiap kali ada 

undangan dari anggota lainnya. 
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uang yang telah diterima, meskipun secara tidak langsung orang yang 

abubu tidak mengatakan secara lisan serah terima uang tersebut. 

Misal A menyerahkan uang Rp. 100.000,00 maka uang yang harus 

dikembalikan lebih besar daripada jumlah itu, misalnya Rp. 

125.000,00. Lebihan uang yang ia terima dalam istilah Madura 

disebut ngompange, sebaliknya orang yang pernah menerima lebihan 

uang tersebut disebut kaompangan. Secara otomatis tiap-tiap anggota 

yang abubu akan menyetorkan uang lebih. Hal ini sudah menjadi 

aturan tidak tertulis bagi mereka yang tetap ingin menjadi anggota 

otok-otok. Dari sinilah awal mula perputaran uang itu berlangsung 

turun temurun hingga saat ini.50  

Pada dasarnya proses perputaran ini membuat setiap anggota 

terjerat hutang berkepanjangan satu sama lain. Sebab jika hanya 

mengembalikan uang yang pernah diterimanya tanpa ada tambahan 

uang sebagaimana aturan yang disepakati, menandakan peserta otok-

otok itu mengakhiri keanggotaannya. Jika hal semacam ini terjadi 

tanpa adanya alasan yang jelas, maka semua anggota akan 

mencibirnya, karena dianggap sudah pailit atau tidak blater. Bahkan 

secara ekstrim akan dianggap mati.51 

 
50 Faqih, Wawancara, Surabaya, 4 September 2019. 
51 A. Latief Wiyata, Carok Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, (Yogyakarta: LKiS, 

2002), 87. 
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Tradisi otok-otok terdapat beberapa macam, sesuai dengan ciri 

khas acaranya, antara lain:52  

1) Lid-dulit, merupakan Otok-otok yang paling sederhana, tidak 

terikat oleh suatu kelompok tertentu, dan pelaksanaanya tidak 

terikat oleh aturan otok-otok yang terorganisir.  

2) Tok-tokan, berasal dari kata Tok (stempel), artinya undangan 

yang disebarkan kepada setiap anggota ada stempelnya, stempel 

yang menunjukkan identitas setiap kelompok (bendera) otok-otok. 

Biasanya diadakan tiap hari sabtu-minggu. 

3) Piringan, yaitu acara otok-otok yang waktu pelaksanaannya selain 

hari sabtu-minggu. Untuk hari jum’at, tidak boleh melaksanakan 

acara otok-otok, kecuali digabungkan dengan acara hajatan 

tertentu, seperti acara pernikahan, sunatan. 

4) Sandur, merupakan acara otok-otok yang paling besar, jumlah 

anggotanya tidak terbatas, termasuk juga jangkauan wilayahnya 

sangat luas. Pesertanya bisa mencapai ratusan sampai ribuan 

orang, tergantung dari tingkat ketokohan orang yang lungguh, dan 

berapa banyak ia abubu (menyerahkan uang) pada acara sandur 

sebelumnya.  

5) Tok A, yaitu istilah bagi anggota kalangan Elit, yang memiliki 

status sosial ekonominya tingggi. Rata-rata anggota ini terdiri dari 

para pedagang besi tua, dan pedangan besar lainnya. Uang yang 

 
52 Fatekhul Mujib, Dkk, “Tradisis Oto’-Oto’; Integrasi Sosial Masyarakat...,11. 
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diserahkan pada setiap kali acara otok-otok bisa mencapai puluhan 

juta hingga ratusan juta rupiah. Sehingga uang yang terkumpul 

bisa mencapai ratusan juta rupiah bahkan milyaran rupiah sekali 

lungguh. 

Secara ekonomi, tradisi otok-otok menjadi sarana untuk 

mencari modal usaha dalam jangka waktu yang sangat singkat. Jika 

seseorang ingin membuka usaha (berdagang, bertani atau usaha 

lainnya) bahkan hajatan tertentu seperti acara pernikahan, sunatan, 

tetapi tidak memiliki modal. Maka dapat mengadakan otok-otok 

untuk mendapatkan modal yang cepat.53 Dibandingkan seseorang 

mencari pinjaman modal ke Bank, ia akan melalui proses adiministrasi 

yang panjang dan rumit dengan jaminan yang bernilai dan terdapat 

pengembalian lebih (bunga) yang ditetapkan sesuai dengan jumlah 

uang yang dipinjam. Sedangkan dana yang diperoleh dari otok-otok 

tidak memakan waktu terlalu lama, bahkan tanpa adanya bunga. 

Hanya saja dia akan memberikan jamuan makan-minum sebagai tuan 

rumah yang mengadakan otok-otok, itu pun sekadarnya makanan 

ringan sejenis kacang-kacang, air mineral sekedar bentuk 

menghormati tamu undaangan. Dibandingkan dengan jumlah bunga 

yang ditetapkan Bank tentu jauh lebih hemat.  

Serangkaian acara tradisi otok-otok tidak hanya 

mengumpulkan uang sebagaimana serupa arisan, apalagi eksistensi 

 
53 Sunni, Wawancara, Bangkalan 27 Oktober 2019.  
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budaya Madura semata. Melainkan juga meliputi aspek-aspek 

ekonomi, sosial, politik dan agama.  

Dalam aspek ekonomi, tradisi otok-otok mengajak anggotanya 

untuk saling berhubungan dengan anggota yang lain dalam urusan 

bisnis, karena mereka dituntut untuk menyerahkan uang (mowang) 

setiap kali diadakan tradisi otok-otok. Dalam aspek sosial politik, 

tradisi otok-otok menjalin hubungan yang sangat era tantara 

kelompok satu dengan kelompok lainnya dalam ikatan komunitas 

etnis yang sama. Sehingga tradisi ini dapat menunjukkan eksistensi 

mereka sebagai etnis yang berpengaruh secara politis (political 

power).  

Dalam aspek keagamaan, tradisi otok-otok terus berkembang 

dan mengalami perubahan. Sebelum acara ngaot dalam tradisi otok-

otok dimulai, ada serangkaian acara seperti kirim do’a, tahlilan, 

bahkan ada yang dibarengi dengan acara selametan.54 Tradisi otok-

otok menjadi salah satu media pengikat antar sesama anggota dalam 

komunitasnya. Masing-masing anggota merasa telah terjadi hubungan 

sehingga saling membutuhkan satu sama lain. 

 

2. Praktek Tradisi Otok-otok 

Tradisi otok-otok adalah tradisi yang serupa dengan arisan, 

yaitu dengan memberikan sejumlah uang kepada pihak yang 

 
54 Suid, Wawancara, Bangkalan, 27 Oktober 2019. 
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mengundang sesuai kemampuan sosial ekonomi masing-masing 

peserta dan menyepakati beberapa aturan bersama secara tertulis 

maupun tidak tertulis.55  

Setiap desa terdapat seorang tokoh yang berindak sebagai 

ketua atau koordinator otok-otok. Siapapun bisa menjadi anggota 

otok-otok, selama memenuhi dua persyaratan yaitu mampu secara 

ekonomi, dan mau bertanggungjawab untuk selalu hadir pada setiap 

undangan (abubu).56 

Cara pendaftarannya cukup mendatangi ketua otok-otok dan 

setelah itu menyepakati semua persyaratan untuk menjadi anggota 

otok-otok. Maka, setelah itu transaksi perputaran uang atau serah 

terima uang dapat berlangsung.57 

Setiap anggota otok-otok akan menyerahkan uang atau 

hutangan pada pihak penyelenggara otok-otok, setelah itu 

penyelenggara otok-otok tersebut menerima uang atau hutangan yang 

diberikan oleh para anggota otok-otok. hal ini dinamakan serah terima 

uang atau pemberian hutangan, meskipun tanpa adanya ijab qabul 

yang tertulis maupun lisan.  

Berkaitan dengan waktu dilakukannya transaksi serah terima 

uang atau hutangan yaitu pada saat ada acara otok-otok berlangsung. 

Biasanya diadakan pada malam hari mulai pukul 22.00 dan berakhir 

 
55 Muadi, Wawancara, Bangkalan, 27 Oktober 2019. 
56 A. Latief Wiyata, Carok Konflik Kekerasan dan Harga Diri ..., 87. 
57 Suid, Wawancara, Bangkalan, 27 Oktober 2019. 
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sekitar pukul 05.00 pagi keesokan harinya. Tempat dilaksanakannya 

tradisi otok-otok di halaman rumah penyelenggara otok-otok atau 

sekitarnya.58 

Dalam proses pengembalian hutang, pihak pemberi hutang 

atau ketua anggota otok-otok memberitahukan dengan menyodorkan 

kartu undangan atau semacam pemberitahuan lainnya, bahwasanya 

sudah tiba pada waktu pengembalian hutangan tersebut. Pihak yang 

pernah menerima hutangan diharapkan kedatangannya di rumah pihak 

yang pernah memberikan hutangan. Dengan kata lain pihak yang 

pernah menerima hutangan harus mengembalikan uang yang pernah ia 

terima dari pihak yang memberi hutang. Pengembalian tersebut 

dilakukan pada saat pihak yang pernah memberi hutang menjadi 

penyelenggara otok-otok (tuan rumah).59 

Dari sini dapat dipahami bahwa pengembalian uang lebih 

dalam persyaratan menjadi anggota otok-otok, tetap berupa uang 

seperti semula sesuai dengan perjanjian. Ia tetap mendapatkan 

uangnya kembali setelah menjadi penyelenggara otok-otok, karena 

setiap uang yang diterima dari pihak yang memberikan hutangan dan 

diserahkan lagi untuk pengembalian hutangannya tercatat di dalam 

buku besar sebagaimana dijelaskan diatas. Tujuannya agar tidak ada 

rasa saling dirugikan atau dibohongi. Dengan demikian jumlah uang 

 
58 A. Latief Wiyata, Carok Konflik Kekerasan dan Harga Diri ..., 89. 
59 Faqih, Wawancara, Surabaya, 4 September 2019. 
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yang diterima atau yang akan dikembalikan, tidak terjadi 

kesalahfahaman.  

 

B. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama 

Tradisi otok-otok merupakan sistem hutang yang serupa arisan 

dan dari awal sudah ada kesepakatan peraturan antar anggota yang 

mengikuti tradisi tersebut. Menurut K.H. Makki Nasir Tradisi itu 

hukumnya boleh selama tidak bertentangan dengan syariat, jika 

bertentangan di modif atau disesuaikan. Akan tetapi jika tidak dapat 

dimodif, maka diamputasi (dihilangkan).60Dalam kitab I’anah Thalibin, 

Syekh Syatho mengatakan: 

 دَفْعُ الن ُّقُوْد لِلْعَفْرَة
“memberikan uang dalam suasana Bahagia atau di tempat 

keramaian dalam sebuah acara.” 

 

Memberikan semacam uang karena sebuah acara, ada 2 

kemungkinan yaitu: 61 

1. Hutang, jika ada qorinah (tanda-tanda) memberikan pinjaman atau 

hutangan, seperti memberikan undangan, amplopnya diberi nama, 

semacam pemberitahuan lainnya secara tidak langsung tapi 

mengharapkan pengembalian. 

 
60 Makki Nasir, Wawancara, Bangkalan, 4 September 2019. 
61 Ahrori, Wawancara, Bangkalan, 17 Oktober 2019.  
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2. Hibah, memberikan sesuatu yang secara Cuma-cuma dengan tujuan 

sebagai penghargaan atau kenang-kenangan tanpa mengharapkan 

pengembalian. Seperti amplopnya tidak diberi nama, semacam hadiah. 

Akad yang digunakan dalam tradisi otok-otok menggunakan akad 

hutang piutang (qard}), dikarenakan memenuhi rukun dan syarat qard}, juga 

mengharapkan pengembalian sebagaimana dipaparkan sebelumnya. 

Terkait dengan hukum tradisi otok-otok, K.H. Makki Nasir sebagai Ketua 

Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) kabupaten Bangkalan, 

mengatakan: 

“Selama tradisi tersebut tidak bertentangan dengan syariat, ada 

nilai tolong menolongnya. Meskipun memberatkan pada anggota akan 

tetapi, tidak ada paksaan dan menerima persyaratan yang ada dalam 

komunitas, maka hukumnya boleh”.62 

Permasalahan keterikatan hubungan emosional komunitas (hukum 

moral) yang menyebabkan dapat menjadi anggota tertekan, itu sudah 

menjadi hukuman moral bagi yang mengikuti tradisi otok-otok. Karena 

secara otomatis anggota yang ikut serta dalam tradisi otok-otok 

mengikuti peraturan dan persyaratan yang berlaku dalam komunitas 

tersebut.   

Sehubungan dengan penambahan uang dalam peraturan tidak 

tertulis bagi mereka yang tetap ingin menjadi anggota, sebagaimana K.H. 

Makki Nasir menyampaikan: 

 
62Makki Nasir, Wawancara, Bangkalan, 4 September 2019. 
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“Penambahan uang dalam tradisi otok-otok bukan termasuk riba, 

melainkan inisiatif untuk tetap menjalin hubungan silaturrahmi antar 

sesama etnis Madura semakin luas.  Misalnya, ini saya membayar utang 

Rp. 50.000, dan ini saya memberikan pinjaman atau hutangan Rp. 50.000. 

secara tidak langsung pemberian pinjaman hutangan tersebut harus 

dikembalikan dikemudian nanti ketika menjadi tuan rumah. Dengan kata 

lain adanya perputaran uang ini hubungan silaturrahmi terus terjalin 

dalam jangka panjang”.63  

Menurut H.M. Muridi selaku Wakil Katib dan Aswaja Center 

Bangkalan, mengatakan: 

“Penambahan uang dalam tradisi otok-otok itu tercatat, sehingga 

bukan termasuk riba. Melainkan hutang baru yang harus di kembalikan 

lagi ketika waktunya menjadi penyelenggara”.64 Sebagaimana Hadis 

Nabi:  

 المسُْلِمُوْنَ عَلَى شُرُطهِمْ 
“Orang Islam itu sesuai dengan kesepakatannya” 

pada dasarnya memberikan uang dengan mengharapkan 

pengembalian yang lebih, jika terjadi pada saat akad hukumnya tidak 

boleh. 

 كُلُّ قرَْضٍ جَرَّ نفَْعاً فَهُوَ رِباً 
“Setiap utang piutang yang mendatangkan manfaat (bagi yang 

berpiutang/muqrid }) adalah riba”. 65 

 

Ahrori selaku Sekretaris Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama  

(PCNU) kabupaten Bangkalan, menambahkan bahwa: 

“Pembayaran lebih dalam tradisi otok-otok, menurut konsep 

Sha>fi’iyah hukumnya boleh, jika hanya memberi dan disampaikan. Dalam 

 
63 Ibid. 
64 M. Muridi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
65 Abu Bakr Usman bin Muhammad Syatta al-Bakri, Hashiyah I’a>nah at-Tha>libin, Juz III, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 53. 
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konteks tradisi otok-otok sudah terjadi kesepakatan antara orang banyak, 

maka hal ini lebih kepada saling ridho (anta radin)”.66 

Untuk salah satu anggota yang meninggal dunia atau taraf sosial 

eknominya menurun (dari kaya menjadi miskin), maka secara moral tidak 

wajib pengembalian. Karena dalam tradisi otok-otok hal itu sudah 

dianggap mati atau tidak ada. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam 

surat Al-Ma>idah: 2: 

ثمِْ وَالْعدُوَْانِ ۚ  وَىٰ قْ وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّ    ۖ وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ الِْْ

َ شَدِيدُ الْعِقاَبِ  َ ۖ إنَِّ اللََّّ  وَاتَّقوُا اللََّّ

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan ketakwaan, dan jangan tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.”67 

Tujuan utama dalam tradisi otok-otok menjalin hubungan 

silaturahmi, memperluas pertemanan, akan tetapi secara subtansi tradisi 

otok-otok merupakan tolong menolong, sebagaimana berikut: 

1. Memberikan bantuan pada saat anggota membutuhkan dana 

secara cepat untuk dijadikan modal usaha atau hajatan. 

2. Tidak adanya beban bunga yang ditangguhkan pada setiap 

pinjaman hutang yang diperoleh dari tradisi otok-otok. 

Sebagian kemaslahatan dan kemafsadatan dunia dapat diketahui 

dengan akal sehat, dengan pengalaman, dan kebiasaan-kebiasaan manusia. 

Sedangkan kemaslahatan dan kemafsadatan dunia akhirat tidak bisa 

 
66 Ahrori, Wawancara, Bangkalan, 17 Oktober 2019. 
67 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 157. 
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diketahui kecuali dengan syariah, melalui dalil syara’. Sebagaimana 

disampaikan oleh K.H. Makki Nasir menyatakan: 

“Dasar hukum tradisi otok-otok tergantung pada sarana 

(tujuannya), sebagaimana kaidah fiqih yang berbunyi:  

ئِلْ أحَْكَامُ الْمَقاَصِدِ لِلْوَسَا  
“perantara terantung pada hukum tradisi yang dijadikan sarana 

(tujuannya).”> 

 Apabila yang dituju itu wajib, maka media menuju kepada yang 

wajib juga wajib. Sebaliknya apa yang dituju itu haram, maka usaha 

menuju yang haram juga haram.68 Seperti halnya facebook merupakan 

media, jika digunakan dengan tujuan melakukan dakwah, memposting 

hal-hal positif, maka hukum dari sarana tersebut juga baik.  

Dalam konteks fiqh tradisi otok-otok masuk pada akad qard} 

(Utang Piutang), sebagaimana Firman Allah Swt dalam Surat Al-

Baqarah:282 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكمُْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 ٢٨٢ -كَاتبٌٌِۢ باِلْعَدْلِۖ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

  M.Muridi menyampaikan bahwa : 

“Mekanisme perputaran uang serupa arisan, akan tetapi akad yang 

digunakan seperti akad hutang piutang. Dimana di dalamnya terdapat 

ketua yang bertanggungjawab atas terselenggaranya acara mulai dari 

penyebaran undangan, keuangan (bendahara), dan termasuk mengkordinir 

anggotanya. Juga adanya Juru tulis (Sekretaris) bagian yang mencatat 

setiap uang yang masuk (utang para peserta tradisi otok-otok) dan uang 

 
68 A.Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2006), 31. 
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yang keluar (yang sudah lunas). Meskipun dalam hal waktu, tradisi otok-

otok tidak ditentukan jatuh temponya dengan jelas. Hal demikian sudah 

memenuhi unsur akad hutang piutang”.69 

K.H. Makki Nasir mengatakan bahwa: 

“Sehubungan dengan metode istinbat} tradisi Nahdlatul Ulama 

menjaga hukum syariatnya yang diajarkan ulama terdahulu dalam 

penggalian hukumnya”. 70 

Metode Istinbat} yang digunakan dalam tradisi otok-otok, menurut 

M.Muridi yakni: 

“Menyimpulkan tradisi yang ada melalui tradisi otok-otok dengan 

kejadian-kejadian yang  ada dalam tradisi otok-otok, maka lebih tepatnya 

hutang piutang”.71 

Berdasarkan hal tersebut metode yang digunakan menggunakan 

metode ilha>qiy dalam segi bahasa dan metode istis}lahiy dalam segi 

kemaslahatan. Kata abubu dalam tradisi otok-otok dengan hutang piutang 

secara bahasa berbeda, tetapi illat dari keduanya sama. Yakni sama-sama 

akad hutang menghutangi. Seperti contoh khamr dengan tuwak, pada 

zaman nabi tidak ada minuman yang memabukkan kecuali khamr. Maka 

dalam menghukumi tuwak dengan cara mengilhaqkan kepada khamr. 

Secara lughat (bahasa) berbeda antara khamr dengan tuwak, akan tetapi 

illatnya sama dengan tuwak. Sama-sama memabukkan. Maka hukum dari 

 
69 M. Muridi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
70 K.H.Makki, Wawancara, Bangkalan, 4 September 2019.  
71 M.Muridi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
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tuwak sama seperti hukum khamr, yaitu haram di konsumsi karena 

memabukkan.72  

Dalil yang digunakan dalam tradisi otok-otok merujuk langsung 

pada kitab I’a >nah Tha>libin, syekh sha>tho mengatakan bahwa memberikan 

uang dalam suasana bahagia di tempat keramaian, meskipun hal tersebut 

tidak disampaikan bahwa itu hutang atau pinjaman. Jika ada tanda-tanda 

memberikan hutangan seperti adanya nama muqrid} (orang yang menberi 

hutang), maka secara fiqh diperbolehkan.  

Secara kemaslahatan dalam metode istinbat}nya menggunakan 

metode istis}lahiy karena menyangkut pada kebiasaan yang dilakukan 

secara berulang-ulang (‘urf), dan mengenai masalah-masalah yang 

mengandung unsur maqas}id sha >ri’ah.73 

 

C. Pandangan Tokoh Muhammadiyah 

Tradisi otok-otok adalah perkumpulan semacam arisan yang sudah 

membudaya dikalangan orang-orang Madura. Hakikat dari tradisi otok-

otok merupakan unsur tolong menolong.  

Arik Suhadi, Wakil Ketua Persatuan Dakwah Muhammadiyah 

(PDM) menyampaikan: 

“Hukum dari tradisi otok-otok, boleh. Karena mekanisme 

perputaran uang dalam tradisi otok-otok, serupa arisan dengan 

 
72 Ibid. 
73 Ibid. 
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menggunakan akad utang piutang”.74 Berdasarkan kaidah fiqih, 

sebagaimana berikut: 

 

ةُ حَت ى يقَوُْمَ الدَّلِيْلُ عَلى   الأصَْلُ فى الْعقُوُْدِ  وَالْمُعاَمَلََتِ الص حَّ

 الْبطُْلََنِ   
“Hukum asal dalam perikatan dan mua’malah adalah shah, sampai 

adanya dalil yang menyatakan bahwa tindakan itu adalah batal”. 

 

Tamar Djaja, Ketua Persatuan Dakwah Muhammadiyah (PDM), 

mengatakan bahwa; 

“Dalam tambahan uang yang menjadi persyaratan untuk menjadi 

anggota otok-otok merupakan aturan yang sudah dilakukan secara 

otomatis oleh kalangan anggota otok-otok. Pasalnya, mereka sudah 

memahami bahwa pembayaran lebih tersebut harus dilakukan, untuk 

menunjukkan mereka bertanggungjawab atas keanggotaannya. Bahkan 

rasa malu itu tumbuh pada diri masing-masing anggota, jika mereka tidak 

membayar lebih. Meskipun persyaratan tersebut tidak ada paksaan 

ataupun keharusan”.75 Dalam surat An-Nisa: 86, Allah SWT berfirman: 

 

َ كَانَ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ   وَاِذاَ حُي يِْتمُْ بِتحَِيَّةٍ فحََيُّوْا باِحَْسَنَ مِنْهَآٰ اوَْ رُدُّوْهَا ُۗ انَِّ اللَّه

 ٨٦ -حَسِيْباً 

“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, 

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 

(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh, Allah 

memperhitungkan segala sesuatu”. 

Berdasarkan fakta dilapangan, hal demikian yang menimbulkan 

rasa tertekan dan terikat dengan hutang yang tidak ada ujungnya. Akan 

tetapi anggota tradisi otok-otok tetap menjalani tradisi tersebut, karena 

tergiur dengan uang yang begitu banyak dalam waktu semalam. Dengan 

 
74 Arik Suhadi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
75 Tamar Djaja, Wawancara, Bangkalan, 6 November 2019. 
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adanya tradisi otok-otok ini juga dapat membantu sesama etnis dalam hal 

mencari dana untuk usaha atau kebutuhan yang lainnya.  

Menurut Arik Suhadi, dalil yang tepat dalam tradisi otok-otok 

adalah surat Al-Baqarah:282  

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَ سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ   كمُْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 ٢٨٢ -اتبٌٌِۢ باِلْعَدْلِۖ كَ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

Berdasarkan dalil ini unsur dari tradisi otok-otok sesuai dengan 

utang piutang.  

Metode istinbat} yang digunakan untuk permasalahan tradisi otok-

otok tidak menggunakan metode istinbat}, sebagaimana metode yang 

digunakan dalam majelis tarjih Muhammadiyah. Karena tidak semua 

permasalahan kontemporer memerlukan metode istinbat. permasalahan 

atau kasus yang memerlukan metode istinbat} hanya berlaku pada 

permasalahan yang hukumnya bersifat z}anniy.76 

Dalam praktenya tradisi otok-otok sudah memenuhi akad hutang 

piutang yang terdapat dalam surat Al-Baqarah:282, sehingga hukum dari 

tradisi ini tidak perlu ditafsirkan lagi menggunakan metode istinbat.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari data sebelumnya, maka 

dapat dipaparkan dalam tabel ini, yang mana dalam tabel ini 

menyederhanakan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura, yakni: 

 
76 Arik Suhadi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
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Tabel 3.1 Perbandingan Pandangan Tokoh Agama Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah 

No. Pandangan Tokoh Nahdlatul 

Ulama 

Pandangan Tokoh 

Muhammadiyah 

1. Tradisi otok-otok merupakan 

sistem hutang yang serupa arisan 

dan dari awal sudah ada 

kesepakatan peraturan antar 

anggota yang mengikuti tradisi 

tersebut.77 

Tradisi otok-otok adalah 

perkumpulan semacam arisan yang 

sudah membudaya dikalangan 

orang-orang Madura. Hakikat dari 

tradisi otok-otok merupakan unsur 

tolong menolong.78 

 

2. Hukumnya boleh selama tidak 

bertentangan dengan syariat. Dan 

Tradisi dalam konsep Fiqh 

dilegalkan, jika yang menerima 

dan memberi itu sama-sama 

mengetahui hal tersebut konsep 

hutang.79 

 

Hukum dari tradisi otok-otok, 

boleh. Karena hakikat dari tradisi 

otok-otok adalah unsur tolong 

menolong dan hukum asal dalam 

perikatan dan mu’amalah adalah 

sah, sampai adanya dalil yang 

menyatakan bahwa tindakan itu 

batal.80 

3. Akad yang digunakan dalam 

tradisi otok-otok menggunakan 

akad Utang piutang (qard}), 

dikarenakan memenuhi rukun dan 

syarat qard}, juga mengharapkan 

pengembalian. Sebagaimana surat 

Al-Baqarah:282.81 

Berdasarkan Surat Al-Baqarah:282 

unsur Tradisi otok-otok sesuai 

dengan Akad Utang Piutang. Ada 

pihak yang berhutang dan 

menghutangi, ada yang mencatat,  

dan adanya pengembalian.82 

4. Penambahan uang dalam tradisi 

otok-otok itu tercatat, sehingga 

bukan termasuk riba. Melainkan 

hutang baru yang harus di 

kembalikan lagi ketika waktunya 

menjadi penyelenggara”.83 

Sebagaimana Hadis Nabi:  

 المسُْلِمُوْنَ عَلَى شُرُطهِمْ 

 “Orang Islam itu sesuai dengan 

Dalam tambahan uang yang 

menjadi persyaratan untuk menjadi 

anggota otok-otok merupakan 

aturan yang sudah dilakukan secara 

otomatis oleh kalangan anggota 

otok-otok. Pasalnya, mereka sudah 

memahami bahwa pembayaran 

lebih tersebut harus dilakukan, 

untuk menunjukkan mereka 

bertanggungjawab atas 

keanggotaannya. Bahkan rasa malu 

 
77 K.H. Makki Nasir, Wawancara, Bangkalan, 4 September 2019. 
78 Tamar Djaja, Wawancara, Bangkalan, 6 November 2019. 
79 Ahrori, Wawancara, Bangkalan, 17 Oktober 2019.  
80 Arik Suhadi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
81 M. Muridi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
82 Arik Suhadi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
83 M. Muridi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
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kesepakatannya” 

menurut konsep Sha>fi’iyah 

hukumnya boleh, jika hanya 

memberi dan disampaikan. Dalam 

konteks tradisi otok-otok sudah 

terjadi kesepakatan antara orang 

banyak, maka hal ini lebih kepada 

saling ridho (anta radin).84 

 

itu tumbuh pada diri masing-masing 

anggota, jika mereka tidak 

membayar lebih. Meskipun 

persyaratan tersebut tidak ada 

paksaan ataupun keharusan”.85 

Dalam surat An-Nisa: 86, Allah 

SWT berfirman: 

وَاِذاَ حُي يِْتمُْ بتِحَِيَّةٍ فحََيُّوْا 

َ  باِحَْسَنَ مِنْهَآٰ اوَْ   رُدُّوْهَا ُۗ اِنَّ اللَّه

  -كَانَ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ حَسِيْباً 

٨٦ 

“Dan apabila kamu dihormati 

dengan suatu (salam) 

penghormatan, maka balaslah 

penghormatan itu dengan yang 

lebih baik, atau balaslah 

(penghormatan itu, yang sepadan) 

dengannya. Sungguh, Allah 

memperhitungkan segala sesuatu”. 

 

5.  Dalil Al-Qur’an yang digunakan 

sebagai dasar hukum tradisi otok-
otok yakni Surat Al-Baqarah:282 

ٰٓايَُّهََ َتدََايَنْتَُي  َاِذاَ ا مَنوُْٰٓ َا  َالَّذِيْنَ مَْا

َ َفاَكْتبُوُْهُُۗ ى سَمًّ َمُّ َاجََلٍ ٰٓى َالِ  بِدَيْنٍ

َبََّ َوَلْيَكْتبُْ َباِلْعَدْلِِۖ َكَاتِب ٌۢ َ-يْنَكُمْ

٢٨٢ 

“Wahai orang-orang yang 

beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

 

Dalil Al-Qur’an yang digunakan 

sebagai dasar hukum tradisi otok-
otok yakni Surat Al-Baqarah:282 

َبِدَيْنٍَ َتدََاينَْتمُْ َاِذاَ ا مَنُوْٰٓ َالَّذِيْنََا  ٰٓايَُّهَا ي 

َٰٓ َوَلْيََالِ  َفاَكْتبُوُْهُُۗ ى سَمًّ َمُّ َاجََلٍ كْتبَُْى

َ َباِلْعَدْلِِۖ  ٢٨٢-بَّيْنَكُمَْكَاتِب ٌۢ

“Wahai orang-orang yang beriman! 

Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

 

 

 
84 Ahrori, Wawancara, Bangkalan, 17 Oktober 2019 
85 Tamar Djaja, Wawancara, Bangkalan, 6 November 2019. 
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BAB IV 

ANALISIS PANDANGAN TOKOH NAHDLATUL ULAMA DAN 

MUHAMMADIYAH KABUPATEN BANGKALAN MADURA TENTANG 

APLIKASI AKAD UTANG PIUTANG DALAM TRADISI OTOK-OTOK 

 

A. Analisis Persamaan  Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura 

Berdasarkan data yang diperoleh dari bab sebelumnya, maka dapat 

dipaparkan persamaan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura, berikut ini: 

1. Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sama-sama 

membolehkan melakukan tradisi otok-otok 

Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah memiliki 

pendapat yang sama bahwa tradisi otok-otok merupakan kegiatan 

serupa arisan yang sudah membudaya dikalangan etnis madura, 

dimana dalam serangkaian acaranya selain mengumpulkan banyak 

uang, juga menyambung silaturrahmi sesama etnis Madura. Utang 

piutang sendiri adalah salah satu cara untuk saling tolong menolong 

sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

Islam menggambarkan peraturan-peraturan tentang utang piutang, 

dengan memberikan pertolongan kepada sesama manusia yang 

membutuhkan pertolongan dengan cara memberikan pinjaman uang 

atau barang yang mempunyai nilai kebaikan serta berpahala di sisi 

Allah SWT.  
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Dalam hukum Islam juga diatur bahwa hutang piutang tidak 

boleh memberatkan salah satu pihak. Sehingga diberikannya waktu 

dalam pengembalian hutang tersebut sampai benar-benar mampu 

untuk mengembalikannya.  

Tradisi dalam konsep Fiqh dilegalkan, jika yang menerima dan 

memberi itu sama-sama mengetahui bahwa akad dalam tradisi 

tersebut merupakan konsep hutang piutang (anta radin), maka 

hukumnya boleh. 

2. Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah memiliki pendapat yang 

sama bahwa akad tradisi otok-otok merupakan akad utang piutang 

Aplikasi akad utang piutang dalam Tradisi otok-otok sama. 

Maksudnya sama-sama adanya shighat (ijab qabul), adanya ‘aqdain 

(pihak yang memberi dan menerima hutang), adanya harta atau 

barang yang di hutangkan. 

Dalam tradisi otok-otok juga terdapat pihak yang mencatat 

hutang, serta dalam tradisi otok-otok tidak terdapat unsur riba yang 

dilarang oleh agama. Dari sini dapat dipahami akad yang digunakan 

dalam tradisi otok-otok sama seperti akad hutang piutang (qard})} yang 

diatur dalam hukum Islam. 

Sehubungan dengan aturan tidak tertulis dalam persyaratan 

menjadi keanggotaan, yakni penambahan uang pada setiap 

pengembalian untuk ingin terus menjadi anggota. Dalam hal itu 

merupakan transaksi baru, maksutnya tidak ada keharusan di 
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dalamnya untuk mengembalikan dengan tambahan lebih, artinya jika 

salah satu peserta ingin mengembalikan hutangnya saja tanpa adanya 

tambahan. Maka tidak ada hukuman dalam hal tersebut, boleh. Akan 

tetapi, pada diri masing-masing anggota mempunyai rasa simpati 

sendiri atau lebih mempunyai rasa malu jika tidak menambahkan uang 

dalam pengembalian, karena pengembalian lebih merupakan salah 

satu syarat untuk menajdi keanggotan.  

3. Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sama-sama 

menggunakan dalil Al-Qur’an sebagai dasar hukum surat Al-

Baqarah:282 

Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sama-sama 

menggunakan dalil Al-Qur’an Surat Al-Baqarah:282 sebagai dasar 

hukum tradisi otok-otok, yaitu: 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 ٢٨٢ – كَاتبٌٌِۢ باِلْعَدْلِۖ 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

 

Persamaan dari semua pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah tersebut adalah sama-sama mengatakan bahwa tradisi 

otok-otok merupakan akad hutang piutang yang tidak mengandung unsur 

riba dalam persyaratan menjadi anggota otok-otok. Dimana penambahan 
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uang tersebut bertujuan untuk terus menjalin hubungan silaturrahmi, 

sehingga dalam hal lebihan uang yang ada di catat di dalam buku otok-

otok oleh juru tulis (sekretaris) yang nantinya di minta untuk 

pengembaliannya. Maka lebihan uang pembayaran tersebut merupakan 

hutang baru atau transaksi baru, bukan bunga (uang riba) seperti yang ada 

dalam transaksi hutang piutang bank. Sehubungan dengan alasan tersebut 

keduanya tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah membolehkan 

melakukan tradisi otok-otok.  

 

B. Analisis Perbedaan  Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura 

Berdasarkan persamaan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat diketahui perbedaan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah, terletak pada metode istinba}t yang digunakan dalam 

menetapkan permasalahan hukum tradisi otok-otok.  

Dalam metode istinba}t mengenai masalah-masalah kontemporer, 

masing-masing ormas memiliki metode ijtihad tersendiri. Nahd}>la>tul 

U>lama>’ mempunyai ciri khas dengan menggunakan pendekatan kultural 

dalam pengambilan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis. Mengenai urusan 

mengeluarkan fatwa, Nahdlatul Ulama lebih mudah dikenal dengan nama 

Bahtsul Masa>il. Sedangkan Muhammadiyah dalam menggali hukum tidak 

bermazhab, melainkan kembali merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis.86 

 
86 Isa Ansori, “Perbedaan Metode Ijtihabd Nahd>la>tul U>lama’ dan Muha}mmadiyah Dalam Corak 

Fikih Indonesia”, Jurnal Nizam, No.1 (januari-juni 2014), 133. 
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Dalam urusan mengeluarkan fatwa, Muhammadiyah dikenal dengan 

Majelis Tarjih.  

Tokoh Nahdlatul Ulama sepakat bahwa metode yang digunakan 

dalam tradisi otok-otok adalah menggunakan metode ilha>qiy dalam segi 

bahasa (lugha>tan) dan Istis}}la>hiy dalam segi kemaslahatan. Dalam 

memahami Islam, Nahdlatul Ulama terkesan sangat berhati-hati dan tidak 

mau memecahkan masalah persoalan keagamaan yang dihadapi dengan 

merujuk langsung kepada nash Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Karena 

merasa perlu berkonsultasi dengan kitab-kitab yang dianggap mu’tabarah 

(diakui) yang ditulis u>lama>’ mazhab empat.87  

Yang pertama, Metode ilha>qiy merupakan salah satu metode yang 

digunakan oleh Lajnah Bathsu}l masa’il dalam menggali hukum. Ada 

beberapa persyaratan yang harus diperhatikan dalam mengilhaqkan suatu 

kasus, diantaranya: 

1. Mulhaq bih (belum ada ketetapan hukumnya) 

2. Mulhaq ‘alaih (sudah ada kepastian hukumnya) 

3. Wajh ‘alaih (faktor kemiripan antara mulhaq bih dengan 

mulhaq ‘alaih) oleh para mulhiq (pelaku ilhaq) yang ahli.88 

Sebagaimana, Ahrori selaku Sekretaris Pimpinan Cabang 

Nahdlatul Ulama  (PCNU) kabupaten Bangkalan, mengatakan:  

“Pembayaran lebih dalam tradisi otok-otok, menurut konsep 

Sha>fi’iyah hukumnya boleh, jika hanya memberi dan disampaikan. Dalam 

 
87 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999...,116.  
88 Ibid. 
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konteks tradisi otok-otok sudah terjadi kesepakatan antara orang banyak, 

maka hal ini lebih kepada saling ridho (anta radin).89  

Berdasarkan apa yang disampaikan tokoh Nahdlatul Ulama 

tersebut permasalahan dari aplikasi akad yang digunakan dalam tradisi 

otok-otok memenuhi unsur-unsur persyaratan metode ilha>qiy. Bahwa 

tradisi otok-otok memiliki kemiripan dengan akad hutang piutang. 

Meskipun secara bahasa (lugha>tan) berbeda, akan tetapi illat dari 

keduanya sama. Sama-sama akad hutang menghutangi, hukumnya boleh.  

Dalil yang digunakan dalam tradisi otok-otok merujuk langsung 

pada kitab I’a >nah Tha>libin, syekh sha>tho mengatakan bahwa memberikan 

uang dalam suasana bahagia di tempat keramaian, meskipun hal tersebut 

tidak disampaikan bahwa itu hutang atau pinjaman. Jika ada tanda-tanda 

memberikan hutangan seperti adanya nama muqrid} (orang yang menberi 

hutang), maka secara fiqh diperbolehkan.  

Metode istis}la>hiy merupakan metode kedua yang digunakan tokoh 

Nahdlatul Ulama dalam penggalian hukum tradisi otok-otok dari segi 

kemaslahatan. Metode istis}la>hiy adalah cara menggali hukum mengenai 

kasus atau masalah yang bertumpu pada dalil-dalil umum, karena tidak 

ada dalil khusus yang berkaitan dengan masalah tersebut. Adapun pijakan 

dari asas kemaslahatannya menggunakan pendekatan maqas}id sha>ri’ah, 

meliputi kebutuhan daruriyyat (pokok), hajiyyat (penting), dan 

 
89 Ahrori, Wawancara, Bangkalan, 17 Oktober 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

tahsiniyyat (penunjang). Mengenai metodenya dalam metode istis}lahiy 

menggunakan metode ‘urf   shahih (adat kebiasaan yang baik).90 

Tradisi otok-otok merupakan tradisi yang dilakukan secara 

berulang-ulang yang terjadi berlangsung lama. Salah satu kaidah fiqih 

yang menjadi pijakan dalam menetapkan hukum adalah  

لعَاذةُ مُُْكَمَة  ا  
“suatu kebiasaan adalah sumber hukum”. 

 

Kaidah ini menunjukkan bahwa hukum Islam tidak anti terhadap 

budaya yang dianggarp baik, melainkan dapat dijadikan dasar hukum 

dalam pemasalahan tradisi lokal, termasuk tradisi otok-otok.  

Ada beberapa persyaratan berlakunya ‘urf sebagai sumber hukum, 

diantaranya:  

1. Tradisi yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat dan 

dilakukan secara berulang-ulang.  

2. Tradisi yang berlaku di masyarakat sudah berlangsung lama, 

sebelum adanya ketetapan hukum dari tradisi tersebut. 

3. Tradisi tersebut tidak bertentangan dengan yang diungkapkan 

secara jelas oleh para pihak dalam masalah yang sedang 

dilakukan. Contoh, antara pembeli dan penjual bersepakat 

bahwa barang yang sudah dibeli akan dibawa langsung oleh 

pembeli ke rumahnya. Sedangkan dalam tradisi barang yang 

sudah dibeli akan diantarkan penjualnya ke rumah pembeli. 

 
90 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999...,115. 
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Contoh demikian ada pertentangan antara apa yang 

diungkapkan dengan tradisi yang sebenarnya. Namun dalam 

tradisi otok-otok dalam pengembalian hutang ada aturan 

pembayaran lebih dalam setiap pengembalian hutang untuk 

ingin terus menjadi anggota. Karena jika tidak membayar lebih 

akan dianggap mati atau dicibir para anggota dianggap tidak 

bertanggungjawab. Aturan ini seseuai dengan apa yang 

dilakukan pada tradisi, meskipun tidak ada paksaan di dalam 

pengembaliannya. Akan tetapi, secara otomatis anggota otok-

otok memahami maksut dari aturan tersebut. Sehingga antara 

yang diungkapkan dengan tradisi sebenarnya tidak ada 

pertentangan. 

4. Tidak adanya dasar hukum yang secara jelas menghukumi 

tradisi tersebut.91  

Dari sini dapat diketahui tradisi otok-otok memenuhi persyaratan 

dalam ‘urf  yang shahih. Bahwa praktek hutang piutang dalam tradisi 

otok-otok telah disepakati oleh semua anggota dalam perjanjian sebelum 

dilakukannya transaksi, maka hal ini dibenarkan dalam Islam.  

Berbeda dengan tokoh Muhammadiyah memprioritaskan Al-

Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama dalam berijtihadnya. Tokoh 

Muhammadiyah berpandangan bahwa dalil yang digunakan dalam tradisi 

 
91 Moh. Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer: Dari Teori ke Aplikasi, Edisi 

kedua, (Jakarta: Kencana, 2016), 155-156. 
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otok-otok sudah menggunakan dalil yang qath’iy. Yakni surat Al-

Baqarah:282  

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكمُْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 ٢٨٢ -باِلْعَدْلِۖ  كَاتبٌٌِۢ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

Berdasarkan dalil ini akad tradisi otok-otok sudah sah akadnya. 

Terkait dengan batas waktu pengembaliannya tergantung pada undangan 

(bubuwan) yang diterimanya.  Maka menurut tokoh Muhammadiyah 

dalam permasalahan tradisi otok-otok tidak diperlukan lagi metode 

istinba}t, sebagaimana metode yang digunakan dalam majelis tarjih 

Muhammadiyah. Karena tidak semua permasalahan kontemporer 

memerlukan metode istinbat. permasalahan atau kasus yang memerlukan 

metode istinbat} hanya berlaku pada permasalahan yang hukumnya 

bersifat z}anniy.92 

Dilihat esensi dari perputaran uang dalam tradisi otok-otok lebih 

cenderung pada prinsip hutang piutang. Maka dalil yang digunakan dalam 

menetapkan hukum menggunakan dalil utang piutang. Dalam akad antara 

arisan dan hutang piutang berkaitan dengan dalil utang piutang. Karena 

tidak ada dalil khusus yang menjelaskan tentang arisan, sebab arisan 

sendiri merupakan hutang yang tertunda.  

 
92 Arik Suhadi, Wawancara, Bangkalan, 2 Desember 2019. 
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Menurut Abu Zahrah dalalat an-nash (petunjuk nash) yaitu jika 

‘ibarat an-nash menunjukkan hukum dalam suatu kejadian karena adanya 

illat tertentu yang menjadi dasar hukum dan adanya kejadian lain yang 

sama. Persamaan atau keutamaan itu dapat dipahami dari pemahaman 

bahasa tanpa memerlukan ijtihad atau pun qiyas. Maka, menurut bahasa 

nash tersebut meliputi dua kejadian.93 Sebagaimana surat Al-Baqarah:282  

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ  وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكمُْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 ٢٨٢ -كَاتبٌٌِۢ باِلْعَدْلِۖ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

 

‘ibarat an-nash dalam ayat ini menunjukkan menulis utang dengan 

adil adalah wajib. Bahwa utang yang ditulis tersebut harus benar dan 

sesuai dengan kehendak orang yang melakukannya. Dapat dipahami ayat 

ini menunjukkan kebolehan melakukan akad hutang piutang, selama 

dilakukan dengan benar dan sesuai dengan kesepakatan. Diketahui illat 

hukum dari akad hutang piutang dapat diterapkan terhadap masalah-

masalah yang tidak disebutkan oleh syara’, seperti arisan, termasuk juga 

tradisi otok-otok. Maka, masalah-masalah yang tidak disebutkan oleh 

syara’ tersebut mempunyai kedudukan hukum yang sama dengan akad 

utang piutang. karena adanya kesamaan illat, yaitu hutang menghutangi.  

 
93 Dedi Supriyadi, Ushul Fiqh Perbandingan..., 104.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tokoh  Nahdlatul Ulama berpandangan bahwa hukum dari tradisi 

otok-otok adalah boleh selama tidak bertentangan dengan syariat, 

selama yang menerima dan memberi mengetahui bahwa hal 

tersebut konsep hutang, maka dilegalkan dalam konteks fiqih. 

Sedangkan tokoh Muhammadiyah berpandangan hukum dari 

tradisi otok-otok adalah boleh, karena praktek yang digunakan 

dalam tradisi tersebut sama halnya dengan akad hutang piutang. 

Hukum asal dari perikatan dan muamalah sendiri sah, sampai 

adanya dalil yang mengatakan bahwa tindakan itu batal.  

2. Persamaan dari Semua tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Bangkalan Madura mengatakan 

bahwa tradisi otok-otok merupakan akad utang piutang (qard)}. 

Sebagaimana diketahui memenuhi unsur syarat dan rukun dalam 

akad qard}, adanya shighat (ijab qabul), adanya ‘aqdain (pihak yang 

memberi dan menerima hutang), adanya harta atau barang yang di 

hutangkan, adanya juru tulis yang mencatat hutang piutang 

tersebut. Perbedaan pandangan antara tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah terletak pada metode istinba}t yang digunakan 
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dalam menetapkan hukum tradisi otok-otok tersebut. Semua 

tokoh Nahdlatul Ulama mengatakan bahwa metode istinba}tnya 

menggunakan metode ilha>qiy dari segi bahasa (lugha>tan) dan 

metode istis}la>hiy dari segi kemaslahatan. Sedangkan tokoh 

Muhammadiyah mengatakan tidak menggunakan metode istinbat} 

dalam menetapkan hukum tradisi otok-otok, melainkan merujuk 

langsung pada teks Al-Qur’an dalil yang bersifat qath’iy.  

 

B. Saran  

1. Sebagai seorang muslim seharusnya dalam hal bermuamalah 

menjadikan norma dan aturan yang telah ditetapkan dalam Islam 

sebagai pijakan utama.  Maka untuk para anggota otok-otok yang 

masih melakukan tradisi otok-otok tidak perlu lagi menjadikan 

adanya penambahan uang lebih untuk terus menjadi anggota sebagai 

persyaratan keanggotaan, meskipun secara tidak langsung tidak 

adanya pemaksaan dan merupakan hutang baru. Akan tetapi, menjadi 

persyaratan atau kesepakatan bersama yang harus dipenuhi. Secara 

tidak langsung hal tersebut dapat menyebabkan ketertekanan dan 

hutang yang berkepanjangan. Hal ini bertentangan dengan unsur 

tolong menolong yang hakikatnya untuk meringankan beban orang 

lain. 

2. Hendaknya para tokoh agama seperti Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah yang memiliki peran besar dalam menyebarkan 
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agama Islam. Seharusnya memberikan penyuluhan atau pendidikan 

kepada masyarakat, khususnya anggota otok-otok tentang utang 

piutang. Sehingga diharapkan seiring berjalannya waktu praktek 

tradisi otok-otok dapat selaras dengan akad utang piutang yang sesuai 

dengan hukum Islam.  
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